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Abstrak 

Penelitian tentang pembelajaran pendidikan petualangan dilakukan karena metode ini dinilai efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi kemampuan akademik maupun perkembangan kepribadian. 

Selain itu, metode ini juga dipercaya dapat meningkatkan hubungan sosial antar siswa, serta meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental. Jenis penelitian ini dengan menggunakan penelitian True experimental 

Design Teknik pengambilan sempel yang dilakukan dengan purposive sampling. Variabel bebas 

(X1) dalam penelitian ini adalah adventure education sedangakan Variabel Terikat ini adalah 

Kecerdasan kinestetik (Y). Teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes. Teknik Analisis 

data yaitu analisis Statistik deskriptif, Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji hipotesis. Hasil 

penelitian terkait Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis Adventure Education 

terhadap Kecerdasan Kinestetik pada Siswa Kelas X di SMAN 9 Kota Semarang Tahun Ajaran 

2024/2025 adalah model pembelajaran adventure education menunjukan bahwa, terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap kecerdasan kinestetik dalam pembelajaran PJOK siswa kelas X di SMA N 

9 Kota Semarang. 

Kata kunci: Adventure Education, Kecerdasan Kinestetik, Pendidikan Jasmani 

Abstract 

Research on adventure education learning was carried out because this method was considered effective in 

improving student learning outcomes, both in terms of academic ability and personality development. Apart 

from that, this method is also believed to be able to improve social relations between students, as well as 

improve physical and mental health. This type of research uses True Experimental Design research. The 

sample collection technique is carried out using purposive sampling. The independent variable (X1) in this 

research is adventure education, while the dependent variable is kinesthetic intelligence (Y). Data collection 

techniques through observation and tests. Data analysis techniques are descriptive statistical analysis, 

normality test, homogeneity test, and hypothesis test. The results of research related to the influence of 

adventure education-based physical education learning on kinesthetic intelligence in class X students at 

SMAN 9 Semarang for the 2024/2025 academic year, namely the adventure education learning model, show 

that there is a significant influence on kinesthetic intelligence in physical education learning for class X 

students at SMAN 9 Semarang. 

Keywords: Adventure Education, Kinesthetic Intelligence, Physical Education. 
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PENDAHULUAN 

Pada Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Didalam 

https://dx.doi.org/10.20961/phduns.v21i2.91927
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pendidikan terdapat kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru, siswa dan materi yang disebut 

dengan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran juga merupakan proses untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan baik tujuan pendidikan nasional, mata pelajaran maupun materi tertentu. Untuk 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran sehingga kualitas 

yang dihasilkan memiliki daya saing nantinya.  

Pendidikan petualangan adalah jenis pembelajaran yang menekankan pengalaman fisik dan 

psikologis yang menantang dan melibatkan aktivitas di alam terbuka atau lingkungan yang tidak 

biasa. Pembelajaran dengan metode pendidikan petualangan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan individu dalam menghadapi tantangan dan memecahkan masalah, mengembangkan 

keterampilan sosial dan kerjasama tim, serta meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri. 

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan anak untuk mengekspresikan ide dan 

perasaan dengan keterampilan tangan untuk mengubah ataupun menciptakan sesuatu dengan 

ketangkasan tubuh. Kinestetik koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, dan 

kecepatan terhadap kepampuan fisik seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, 

kelenturan, dan kecepatan. Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan menggunakan seluruh 

tubuh dan komponennya untuk memecahkan suatu permasalahan, membuat sesuatu, atau 

menggunakan beberapa macam produk, dan koordinasi anggota tubuh dan pikiran untuk 

menyempurnakan penampilan fisik (Annisa, 2021, p. 410).   

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 9 Kota Semarang Tahun Ajaran 

2024/2025 semester gasal pada tanggal 29 Juli 2024 dengan Guru PJOK SMAN 9 Kota Semarang, 

diperoleh gambaran tentang belum adanya desain pembelajaran pembelajaran Adventure Education 

di sekolah yang sesuai dengan karateristik siswa kelas X, dan optimalisasi kemampuan siswa dalam 

pengembangan kecerdasan kinestetik, hal tersebut disampaiakan oleh guru dengan keterbatasan area 

Adventure Education di sekolah saat kegiatan pembelajaran siswa masih melakukan aktivitas sendiri 

dan berkelompok dengan teman bangku atau yang dikenal saja, oleh sebab itu perlu adanya desain 

pembelajaran dan pengukuran secara optimal guna mengetahui tingkat perkembangan siswa di 

sekolah tersebut. 

Penerapan pembelajaran Adventure Education untuk      mengetahui tingkat perkembangan dan 

peningkatan kecerdasan kinestetik pada siswa. Perlakuan dan pembinaan harus diperhatikan dan 

dilaksanakan sebaik mungkin agar mendapatkan hasil yang optimal dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah dan juga dapat menjadi acuan ataupun teknis petunjuk dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah sehingga bisa mencetak sumber daya manusia yang unggul dan mutu lulusan 

terbaik (Aditya,2021:3) 
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METODE 

Metode penelitian menggunakan penelitian yaitu penelitian eksperimen. Tempat di SMAN 9 

Kota Semarang pada tanggal 5 Agustus 2024. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Kelas X 

SMAN 9 Semarang, Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan purposive sample yaitu 

dengan pertimbangan tertentu. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah adventure education 

sedangkan Variabel Terikat ini adalah Kecerdasan interpersonal (Y). Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan tes. Teknik Analisis data yaitu analisis Statistik deskriptif, Uji normalitas, Uji 

homogenitas, Uji hipotesis. 

HASIL 

1. Data Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 11  Analisis Deskriptif 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pre Tes Kelas Kontrol 32 4 3 7 5.22 1.289 1.660 

Post Tes Kelas Kontrol 32 4 3 7 5.22 1.289 1.660 

Pre Tes Kelas Eksper 31 4 4 8 6.10 1.274 1.624 

Post Tes Kelas Eksperi 31 4 5 9 7.13 1.231 1.516 

Valid N (listwise) 31       

    Sumber: Olahan data SPSS 20 Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.1  dapat diketahui bahwa kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 

nilai pretest menunjukkan rata-rata sebesar 6,10, sedangkan untuk post test menunjukkan rata rata 

7,13. Dari hasil nilai pretest dan posttest menunjukkan nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada 

nilai pretest. Hal tersebut terjadi karena adanya perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran adventure education dalam kegiatan belajar dan mengajar saat penelitian. 

2. Data Hasil Uji Normalitas Pre Test & Post Test 

Tabel 2. Uji.Normalitas.Data.Pre.Test.Post.Test 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Kecerdasan 

Kinestetik 

Pre Tes Kontrol .148 32 .071 

Post Tes Kontrol .148 32 .071 

Pre Tes Eksperimen .148 31 .082 

Post Test Eksperimen .155 31 .057 

Sumber: olahan data SPSS 20 Tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui nilai signifikansi Pre Test Eksperimen dan 

Post test Eksperimen yaitu 0,802 dan 0,057 sedangkan nilai signifikansi Pre Test Kontrol 
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dan Post Test Kontrol yaitu 0,071 dan 0,071. Peneliti mengambil dasar keputusan 

berdasarkan Kolmogorov dan Smirnov yaitu  Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan 

lebih besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

pada (P,<0,05).  maka data dikatakan tidak normal. Jadi menurut hasil olah data SPSS 20 

yang di tampilkan dalam tabel di atas tidak ada data yang < 0,05 artinya data berdistribusi 

normal dan dapat digunakan untuk melanjutkan ke langkah selanjutnya. 

3. Data Hasil Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil.Uji.Homogenitas.Data 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.059 3 122 .981 

Sumber : Olahan data SPSS 20 Tahun 2024  

Dalam menentukan data tersebut homogen atau tidak, dapat dilihat dari nilai signifikasi 

Based on mean dalam tabel Hasil Uji homogenitas melalui olah data SPSS 20. Diketahui 

nilai signifikasi diatas yaitu 0,981. Kita lihat dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

teknik analisis data yaitu jika taraf signifikasi >0,05 artinya data bersifat homogen, 

sebaliknya jika taraf signifikasinya <0,05 artinya data tidak bersifat homogen. Berdasarkan 

Tabel diatas taraf signifikasinya > 0,05 yaitu 0,981 artinya data tersebut bersifat homogen 

dan dapat dilanjutkan analisis data selanjutnya. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

SPengujianAhipotesis yang .dilakukan.dengan.analisis.Paired Sample T-test pada 

program SPSS. Dasar pengamabilan keputusan yaitu sebagai berikut :  

a. Jika.nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,.maka terdapat.perbedaan yang signifikan antara 

adventure education pada data pretest.dan posttest.  

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05,.maka tidak terdapat.perbedaan yang.signifikan antara 

adventure education pada data pretest.dan.posttest 

 

Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test - 

Post Test 
-.640 .860 .172 -.995 -.285 -3.720 24 .001 
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Kembali lagi ke dasar pengambilan keputusan yaitu dilihat dari taraf signifikan p 

(Sig(2-tailed)).Jika p > 0,05 maka H0 diterima dan jika p < 0,05 maka H0 ditolak 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran adventure education  terhadap kecerdasan 

kinestetik Siswa Kelas X dalam pembelajaran PJOK SMAN 9 Semarang. 

Ho : Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran adventure education terhadap Kecerdasan 

kinestetik Siswa Kelas X dalam pembelajaran PJOK SMAN 9 Semarang. 

Kita lihat Kolom sig (2-tailed) hasilnya yaitu 0,001 artinya nilai sig(2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jadi, Terdapat pengaruh yang signifikan antara adventure education terhadap Kecerdasan 

kinestetik dalam pembelajaran Pendidikan jasmani siswa Kelas X SMAN 9 Semarang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji normalitas menunjukan bahwa data berdistribusisnormal serta uji 

homogenitassmenunjukan data memiliki varians.yang sama .atau .homogen. Selanjutnya tahap 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t (paired samples test). Diketahui data uji-t pada 

kecerdasan kinestetik dan interpersonal pada kelas eksperimen yaitu kurang dari 0,05. Dari data uji-t 

(paired samples test) dengan dua metodestersebut dapat disimpulkan.H0 ditolak.dan Ha diterima. 

Dari hasil analisis data tersebut peneliti berpendapat bahwa peningkatan pada kecerdasan 

kinestetik dapat ditingkatkan dengan melakukan treatment adventure education hal tersebut sesuai 

dengan pendapat bahwa adventure education yang memberikan manfaat untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetik.  

Selain itu siswa setelah di beri treatmen Model pembelajaran adventure education perilakunya 

berubah saat proses pembelajaran yang lain: Siswa lebih aktif dalam pembelajaran, siswa dapat 

membangun kepercayaan diri, baik untuk Kesehatan fisik dan mental, mendorong kreativitas, 

mengajarkan tanggung jawab dan kemandirian, mengurangi stres, dan prestasi belajar anak 

meningkat. Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adventure education terbukti ada pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan kinestetik dalam 

pembelajaran PJOK siswa kelas X SMA Negeri 9 Semarang.  

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran adventure education terbukti ada pengaruh yang siginifikan terhadap kecerdasan 

kinestetik siswa kelas X SMAN 9 Kota Semarang. Pengaruh metode pembelajaran adventure education  

lebih efektif dalam meningkatkan kecerdasan kecerdasan kinestetik siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah.  
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